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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi sekarang ini, perkembangan dunia perekonomian 

Islam mengalami peningkatan yang begitu pesat, terutama dalam bidang 

keuangan salah satunya yaitu perbankan syariah. Dalam peristilahan 

internasional dikenal sebagai Islamic Banking. Keberadaan perbankan Islam di 

Indonesia telah mendapatkan pijakan kokoh setelah lahirnya Undang-Undang 

Nomor 7 tahaun 1992 yang di revisi melalui Undang-undang Nomor 10 tahun 

1998, yang dengan tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya bank bagi 

hasil atau bank Islam. Dengan demikian, bank syariah beroperasi dengan 

prinsip bagi hasil. Bagi hasil adalah prinsip muamalah berdasarkan syariah 

dalam melakukan kegiatan usaha bank.
1
 Bagi hasil meliputi tata cara 

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan dengan pengelola dana. 

Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana, 

maupun antara bank dengan nasabah penerima dana.
2
 

Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari 

kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya 

mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia 

jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan 

prinsip-prisnip syariah. Utamanya adalah yang berkaitan dengan pelarangan 

praktik riba, kegiatan maisir (perjudian), gharar (ketidakjelasan) dan 

pelanggaran prinsip keadilan dalam transaksi serta keharusan penyaluran dana 

investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara syariah.
3
 Bank syariah 

adalah bank yang beroperasi tanpa mengandalkan prinsip bunga melainkan 

tujuan utamanya sebagai upaya kaum muslimim untuk berlandaskan etika 

                                                             
1 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, 2015), hlm 7. 
2
 Ibid., hlm. 27. 

3
 Edi Wibowo dan Untung Hendi, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2005, hlm 10. 
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yang mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya bersumber dari Al-

Qur‟an dan As-Sunnah.
4
 

Bank Syariah Mandiri sebagai salah satu lembaga perbankan yang 

menjalankan kegiatan operasionalnya berlandaskan dengan prinsip syariah, 

dan dalam jangka panjang tidak akan terhindar dari kondisi serta lingkungan 

dunia usaha yang sangat komplek akibat perubahan teknologi dan peningkatan 

kompetisi.
5
 Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 

merupakan hikmah sekaligus berkah paska krisis ekonomi dan moneter 1997-

1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, 

yang disusul dengan krisis multi dimensi termasuk di panggung politik 

nasinoal, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 

terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 

Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 

bank-bank konvensional mengalami krisis yang luar biasa. Pemerintah 

akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 

sebagian bank-bank di Indonesia.
6
 

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank syariah yang sudah 

berkembang di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan jumlah jaringan kantor 

yang dimilikinya lebih besar apabila dibandingkan dengan jumlah jaringan 

kantor bank syariah lainnya. Bank Syariah Mandiri telah memiliki lebih dari 

500 jaringan kantor di seluruh Indonesia.
7
 Bank Syariah Mandiri mempunyai 

kantor cabang yang tersebar diseluruh wilayah di Indonesia, salah satunya 

yaitu Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga. 

Jenis usaha bank syariah sebagai lembaga perantara (intermediary) 

secara sederhana dapat dijalankan ke dalam pendanaan (funding) dan 

                                                             
4 Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafe‟i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank 

Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bakhti Wakaf, 1997), hlm 1. 
5
 Nurjanah dan Dwi Laela Hilyatin, el-Jizya (Vol 4. No 1, Laporan Tahunan 

Bank Syariah Mandiri, 2009, diakses pada tanggal 16 Maret 2018 pukul 07:30.  
6 Dikutip dari: https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah, pada 

tanggal 26 Februari 2018 pukul 10:15 WIB. 
7
 Nurjanah dan Dwi Laela Hilyatin, el-Jizya, (Vol 4. No 1, Data Jaringan Lokasi 

Bank Syariah Mandiri diolah, sumber www.syariahmandiri.co.id, diakses pada tanggal 13 

Juni 2016, diakses pada tanggal 16 Maret 2018 pukul 07:45. 

https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah
http://www.syariahmandiri.co.id/
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pembiayaan (financing) atau lending, serta jasa. Pendanaan disebut juga 

dengan sisi liability atau beban kewajiban yang harus dibayarkan oleh pihak 

bank kepada pihak lainnya (nasabah) atau penabung pada produk deposito. 

Dana Pendanaan tersebut sering disebut dengan DPK (dana pihak ketiga). 

Pembiayaan disebut juga dengan assets, dikarenakan dana yang dipergunakan 

untuk pembiayaan merupakan assets (kekayaan) bank tersebut. Walaupun bisa 

jadi dari dana yang digunakan pembiayaan tersebut juga bersumber dari dana 

pihak ketiga (DPK).
8
 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana bank 

syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 

piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening 

administratif serta sertifikat wadi‟ah Bank Indonesia. Dalam pasal 1 angka 25 

Undang-undang N0. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah disebutkan 

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

itu berupa: 

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; 

2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 

ijarah muntahiya bittamlik; 

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna; 

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh dan 

5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah 

dan/ atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan 

atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi 

hasil.
9
 

                                                             
8
 Ahmad Syafi‟i Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hlm 123.  
9 Ibid., hlm. 162. 
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Praktik keuangan mikro pada dasarnya telah berlangsung lama di 

berbagai negara dan telah memainkan peran yang penting dalam 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan 

merupakan proses perbaikan kondisi kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat secara terus-menerus. Perbaikan kondisi sisial terutama diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, sedangkan perbaikan 

kondisi ekonomi ditunjukan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan 

pendapatan masyarakat. Kedua aspek pembangunan saling terkait erat, karena 

pembangunan sosial dipengaruhi oleh pembangunan ekonomi dan demikian 

pula sebaliknya. Ukuran yang lazim digunakan untuk menggambarkan 

keberhasilan pembangunan di suatu negara adalah tingkat pengangguran, 

kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi (Todaro dan Smith, 2003).
10

 

Saat ini, di Indonesia terdapat sekitar 55 juta pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM), yang berkontribusi sebesar 55,7% terhadap 

produk domestik bruto (PDB). Namun sayangnya, sekitar 70% atau 39 juta 

pelaku UMKM belum mendapat layanan perbankan (bankable). Diharapkan 

melalui pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri dapat memenuhi pelaku 

UMKM yang masih belum mendapat layanan perbankan (bankable).
11

 

Pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang bersifat produktif dan multiguna 

kepada nasabah atau calon nasabah perorangan atau badan usaha dengan 

plafond sampai dengan Rp 200 juta. Pembiayaan mikro menggunakan skema 

pembiayaan akad murabahah. Murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati 

oleh penjual dan pembeli. Dengan kata lain harga pokok yang ada (historical 

cost), ditambah dengan keuntungan yang diharapkan (mark-up) merupakan 

harga jual. Produk dari pembiayaan mikro terbagi menjadi 2 jenis yaitu: 

 

 

                                                             
10 Roberto Akyuwen, Krisna Wijaya, I Dewa Gde Suthapa, Teori Dan Praktek 

Keuangan Mikro Di Indonesia, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas Gajah 

Mada, 2010), hlm 1. 
11 Sumber Biro Riset Info Bank, diolah kembali oleh MRS Indonesia, 2016.   
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1. Produk Regular 

Produk regular adalah produk pembiayaan yang telah ditentukan 

baku sesuai dengan manual produk pembiayaan mikro dan petunjuk teknis 

yang berlaku. Produk regular terdiri dari 2 jenis yaitu pembiayaan usaha 

mikro (PUM) yaitu pembiayaan mikro untuk tujuan modal kerja dan 

investasi dengan plafond Rp 10 juta sampai dengan 200 juta. Dan 

pembiayaan serbaguna mikro (PSM) yaitu pembiayaan mikro untuk tujuan 

pembelian barang konsumtif dengan plafond Rp 10 juta sampai dengan 

200 juta. 

2. Produk Program 

Produk program adalah fitur, tujuan, syarat dan ketentuan 

pembiayaan program mikro menyesuaikan dengan nota kesepahaman dana 

atau petunjuk teknis yang ditetapkan oleh pemerintah melalui instansi 

terkait.
12

 

Untuk pembiayaan non mikro yang ada di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Purbalingga sendiri dalam perkembangannya 

tidak begitu pesat seperti pembiayaan mikro karena dalam waktu satu 

tahun (periode Juni 2017 sampai dengan Maret 2018) hanya terdapat 32 

nasabah pembiayaan non mikro. Hal ini karena pembiayaan non mikro 

jarang diminati oleh nasabah disekitar area Purbalingga, pada umumnya 

nasabah lebih membutuhkan dana untuk usaha dibandingkan untuk 

kepentingan konsumsi (pembiayaan griya, impian dan otto). Sedangkan 

untuk pembiayaan pensiun sendiri hanya diperuntukkan bagi nasabah yang 

memiliki tabungan pensiun, sehingga risiko pembiayaan yang paling 

sering dijumpai ialah dari pembiayaan mikro.
13

 

Sebagaimana dipahami bersama, bahwa pemberian pembiayaan 

merupakan kegiatan utama bank yang mengandung risiko yang dapat 

berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha bank sehingga dalam 

                                                             
12 Standar Prosedur Bisnis Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri, 2016. 
13

 Hasil wawancara dengan Yeli Dwiarti bagian JCBRM Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Purbalingga pada tanggal 6 Agustus 2018 pukul 11:00 WIB. 
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pelaksanaannya bank harus berpegang teguh pada asas-asas pembiayaan 

yang sehat.
14

 Setiap bank pasti mengalami pembiayaan bermasalah. Secara 

garis besar, penanggulangan pembiayaan bermasalah dapat dilakukan 

melalui upaya-upaya yang bersifat preventif dan upaya-upaya yang 

bersifat represif atau kuratif. Upaya-upaya yang bersifat preventif 

(pencegahan) dilakukan oleh bank sejak permohonan pembiayaan diajukan 

nasabah, pelaksanaan analisa yang akurat terhadap data pembiayaan, 

pembuatan perjanjian pembiayaan yang benar, pengikatan agunan yang 

menjamin kepentingan bank, sampai dengan pemantauan atau pengawasan 

terhadap pembiayaan yang diberikan. Sedangkan upaya-upaya yang 

bersifat represif atau kuratif adalah upaya-upaya penanggulangan yang 

bersifat penyelamatan atau penyelesaian terhadap pembiayaan bermasalah 

atau (non performing financing atau NPF).
15

 

Sehubungan dengan hal tersebut, Bank Syariah Mandiri 

memandang perlu untuk terus-menerus melakukan kajian berkala terhadap 

kebijakan pembiayaan untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah 

khususnya pada pembiayaan mikro yang cenderung memiliki risiko 

pembiayaan bermasalah karena tingkat pembiayaan yang lebih tinggi 

dibandingkan pembiayaan non mikro, bahkan untuk pembiayaan pensiun 

belum pernah terjadi adanya pembiayaan bermasalah karena angsuran 

secara otomatis akan masuk ke Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Purbalingga dari tabungan pensiun nasabah setiap bulannya. 

Bentuk pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro antara lain 

nasabah telat mengangsur saat jatuh tempo, usaha nasabah bangkrut, 

penyimpangan terhadap tujuan pembiayaan misalkan untuk modal usaha 

digunakan untuk konsumsi, dan sebagainya. 

Keadaan yang sering terjadi di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu Purbalingga yaitu nasabah yang masih ingin 

melanjutkan hubungan usaha dengan bank dan memiliki karakter yang 

                                                             
14

 Revisi Kebiajakan Pembiayaan PT Bank Syariah Mandiri, 2006.  
15

 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm 82. 
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baik untuk memenuhi kewajibannya, namun terkadang mereka memiliki 

kendala seperti keadaan usaha ekonomi yang sedang menurun. Hal ini 

merupakan kewajaran yang sering terjadi dalam sebuah usaha, oleh karena 

itu bank memberikan upaya penanggulangan yang bersifat penyelamatan 

terhadap pembiayaan bermasalah menggunakan metode restrukturisasi 

dimana nantinya diharapkan akan mampu mengubah golongan 

pembiayaan bermasalah menjadi lancar kembali.
16

 Restrukturisasi 

pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka membantu 

nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, antara lain melalui 

penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali 

(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).
17

 

Dalam hal ini penerapan metode restrukturisasi yang terjadi di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga memiliki 

dampak positif bagi nasabah pembiayaan mikro yang mengalami 

pembiayaan bermasalah. Dilihat dari hasil laporan tahunan dihitung mulai 

bulan Juli 2017 sampai dengan Maret 2018, nasabah yang memiliki 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga terdapat 42 nasabah. Dimana dalam proses pengangsurannya 

ada beberapa nasabah yang tergolong bermasalah hingga mencapai 1,32%, 

hal ini terjadi diantaranya karena usaha yang sedang dijalankan oleh 

nasabah sedang mengalami penurunan konsumen dan lainnya. Sehingga 

oleh pihak bank diselamatkan menggunakan metode restrukturisasi dengan 

catatan nasabah tersebut masih beritikad baik untuk tetap menjalin kerja 

sama yang baik dengan bank. Dan dari 9 nasabah bermasalah tersebut, 8 

nasabah berhasil mengubah golongan nasabah bermasalah menjadi lancar 

kembali setelah melakukan restrukturisasi. Hal ini membuktikan bahwa 

metode restrukturisasi mampu memberikan keringanan bagi nasabah 

                                                             
16 Hasil wawancara dengan Sigit Setio bagian Mitra Mikro Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Purbalingga pada tanggal 8 Mei 2018 pukul 14:30 WIB. 
17

 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah..., 

hlm 83. 
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sehingga bisa menyelamatkan golongan pembiayaan bermasalah menjadi 

lancar kembali.
18

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui dan mempelajari tentang bagaimana strategi penyelamatan 

pembiayaan bermasalah menggunakan metode restrukturisasi pada 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah yaitu “Bagaimana Strategi Penyelamatan 

Pembiayaan Bermasalah Metode Restrukturisasi pada Pembiayaan 

Mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga?” 

 

C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Maksud dari penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi penyelamatan pembiayaan bermasalah metode 

restrukturisasi pada pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu Purbalingga. Dalam hal ini, penulis menganalisis 

membandingkan antara teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah, buku-

buku dan lain sebagainya dengan praktik yang terjadi di lembaga keuangan 

perbankan syariah, yaitu dengan melakukan penelitian secara langsung di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga. 

Sedangkan tujuan penulisan laporan tugas akhir yaitu untuk memenuhi 

salah satu syarat guna memperoleh gelar Ahli Madya dalam bidang 

Manajemen Perbankan Syariah. Demikian juga, untuk mengembangkan 

kemampuan penulis dalam menulis penelitian yang berdasar pada pelaksanaan 

praktik kerja lapangan, dan sekaligus sebagai tempat penelitian untuk 

                                                             
18

 Hasil wawancara dengan Tyas Fahmi bagian MAS Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Purbalingga pada tanggal 24 April 2018 pukul 13:00 WIB. 
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membuat laporan Tugas Akhir. Sehingga penulis dapat memaparkan secara 

detail bagaimana praktik kerja yang dilaksanakan sesuai dengan persyaratan 

yang ditentukan oleh Program DIII Manajemen Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. 

 

D. Metode Penelitian Tugas Akhir 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang 

membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Metode penelitian terdiri dari: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir yaitu 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) 

adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial, individu, kelompok, 

lembaga, atau masyarakat tertentu yang hasilnya merupakan gambaran 

yang lengkap dan terorganisir baik mengenai unit tersebut.
19

 Dalam 

penelitian ini penulis turun langsung ke tempat penelitian, dengan subyek 

penelitian di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purbalingga. 

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti dan mengkaji bahan-bahan yang 

ada di lapangan serta relevan dengan permasalahan yang diangkat. Hal ini 

bisa dilakukan melalui wawancara, dan melakukan observasi secara 

langsung serta mengumpulkan dokumen-dokumen. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Pelaksanaan Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

bertempat di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga yang berlamat di Jl. Jenderal Soedirman No. 95 

Purbalingga, Jawa Tengah. 

 

 

                                                             
19 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm 80.  
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b. Waktu Pelaksanaa Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis dimulai 

pada hari Senin tanggal 22 Januari 2018 sampai dengan hari Jum‟at 

tanggal 2 Maret 2018. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.
20

 Secara umum metode pengumpulan data terbagi 

atas beberapa kelompok, yaitu: 

1) Metode Observasi (pengamatan) 

Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek 

datanya.
21

 Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak 

digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya 

suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
22

 Dalam teknik ini 

bertujuan bagi penulis untuk menggali informasi lebih dalam 

tentang bagaimana strategi penyelamatan pembiayaan bermasalah 

metode restrukturisasi pada pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Purwokerto. 

2) Metode Wawancara (interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam 

pengertian yang lain wawancara merupakan cara untuk 

                                                             
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm 225.   
21 Jogiyanto Hartono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2004), hlm 109. 
22

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 

hlm 84. 
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mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara 

langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan 

orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.
23

 Dalam 

metode ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan pihak 

yang bertugas mengurusi masalah pembiayaan mikro yaitu Mba 

Tyas Fahmi, pembiayaan non mikro yaitu Mba Yeli Dwiarti dan 

metode restrukturisasi yaitu Mas Sigit Setio, Mas Hilal Dwi 

Apriyoso, dan Mas Irwan Kurniawan di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Purbalingga. 

3) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, 

catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
24

 Dokumen 

sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis 

yang disusun oleh penulis untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa yang berhubungan dengan  informasi tentang strategi 

penyelematan pembaiayaan bermasalah metode restrukturisasi 

pada pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Purbalingga. 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, 

yakni metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum tentang subyek penelitian berdasarkan data dan variabel yang 

diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti.
25

 

Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari 

sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk 

menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang 

                                                             
23 Ibid., hlm. 89. 
24

 Ibid., hlm. 92. 
25

 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm 

83.  
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diajukan melalui penyajian data. Data yang terkumpul tidak mesti 

seluruhnya disajikan dalam pelaporan penelitian, penyajian data ini 

adalah dalam rangka untuk memperlihatkan data kepada pembaca 

tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan tema 

penelitian, oleh karena itu data yang disajikan dalam penelitian 

tentunya adalah data yang terkait dengan tema bahasan saja yang perlu 

disajikan.
26

 

Metode ini digunakan penulis untuk mendeskripsikan data-data 

tentang strategi penyelamatan pembiayaan bermasalah merode 

restrukturisasi pada pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Purbalingga. 

 

                                                             
26 Ibid., hlm. 95-96. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

penyelamatan pembiayaan bermasalah metode restrukturisasi pada 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga. Pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga dapat menggunakan metode restrukturisasi dengan benar 

sehingga mampu mencegah pembiayaan bermasalah atau (NPF) untuk tidak 

melebihi 5% yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dan bisa mengubah 

pembiayaan bermasalah menjadi lancar kembali. Hal ini membuktikan bahwa 

strategi penyelamatan yang dilakukan oleh pihak bank efektif untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah. 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat diambil 

kesimpulan bahwa strategi penyelamatan yang sering diterapkan di Bank 

Syariah Mandiri kantor Cabang Pembantu Purbalingga adalah cara 

restructuring. Namun metode ini hanya diterapkan bagi nasabah yang masih 

mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajibannya ke bank dengan cara 

pemberian restrukturisasi. Sedangkan apabila pihak Bank sudah tidak ingin 

melanjutkan hubungan pembiayaan dengan nasabah yang karakternya tidak 

baik dan tidak mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajibannya ke bank 

dengan cara pemberian SP 1, SP 2, SP 3, somasi, dan lelang. 

 

B. Saran 

Dalam upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

mikro, berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan: 

1. Dalam tahap permohonan pembiayaan mikro yang diajukan oleh calon 

nasabah, harus dilakukan secara teliti dan akurat sesuai dengan analisis 5C 

dari pihak internal pembiayaan. Jangan sampai analisa kurang akurat 

sehingga data yang diperoleh dari calon nasabah kurang lengkap 
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informasinya, walaupun pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Purbalingga sedang kejar target harus tetap melakukan prosedur 

pembiayaan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Hal ini 

dilakukan untuk mitigasi risiko pembiayaan bermasalah di waktu yang 

akan datang. 

2. Untuk menjaga kualitas pembiayaan nasabah pembiayaan mikro, 

sebaiknya pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga selalu menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan 

nasabah dengan cara meningkatkan monitoring. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga dan memantau usaha dari nasabah secara langsung agar tetap 

dalam keadaan baik dan menghindari dari risiko yang dapat menyebabkan 

kerugian untuk pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Purbalingga di masa yang akan datang. 

3. Melakukan pelatihan atau training terhadap pihak internal pembiayaan 

mikro secara berkala untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusiaitu sendiri yang ada di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Purbalingga. Sehingga pihak internal pembiayaan mikrolebih 

bisa memahami karakter dan prospek usaha nasabah pembiayaan mikro. 

Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas pembiayaan mikro tetap baik dan 

menekan pengurangan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mikro. 

4. Saling menjaga komunikasi dan hubungan yang baik antar pihak internal 

pembiayaan mikro. Hal ini dilakukan agar terciptanya suatu koordinasi 

yang baik antar pihak internal pembiayaan mikro dalam memberikan 

pembiayaan kepada nasabah. Dengan adanya teamworkyang baik akan 

memudahkan pihak internal pembiayaan mikro untuk melakukan analisis 

pembiayaan, pencairan pembiayaan, monitoring pembiayaan, sampai pada 

penyelamatan pembiayaan bermasalah untuk tetap menjaga kualitas dari 

pembiayaan mikro itu sendiri. 

  



85 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aisyah, Binti Nur. 2015. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta. 

Kalimedia. 

Akyuwen, Roberto, Krisna Wijaya, I Dewa Gde Suthapa. 2010. Teori Dan 

Praktek Keuangan Mikro Di Indonesia. Yogyakarta. Sekolah 

Pascasarjana Universitas Gajah Mada. 

Amalia, Susi Nur. 2016. “Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah Di Unit Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Ungaran”. Tugas Akhir. Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto. Purwokerto. 

Andani, Dede Dwi . 2016. “Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada 

Akad Murabahah Di Bank Syari‟ah Mandiri Kantor Cabang 

Purwokerto”. Tugas Akhir. Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Purwokerto. 

Antonio, Muhammad. 2001. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Jakarta. Gema 

Isani Press. 

Aziz, Azizah. 2012. “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Pembantu Bone”. Tesis. Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar. Makassar. 

Dahlan, Syafi‟i Ahmad. 2012. Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik. 

Yogyakarta. Teras. 

Djamil, Faturrahman. 2012. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank 

Syariah. Jakarta. Sinar Grafika. 

Hartono, Jogiyanto. 2004. Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta. BPFE 

Yogyakarta. 

Himpunan Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional untuk Lembaga Keuangan Syariah, 

Edisi Pertama, 2001. Diterbitkan atas kerjasama Dewan Syariah 

Nasional, Majelis Ulama Indonesia dan bank Indonesia. 

Hoessein, Mohammad. 2006. Aplikasi Akad dalam Operasional Perbankan 

Syariah, dalam Ekonomi Syariah, pada Kapita Selekta Perbankan 

Syariah. Jakarta. Pusdiklat Mahkamah Agung RI. 

Inayah, Nur. 2009. “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada 

Pembiayaan Murabahah di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”. 



86 
 

 

Skripsi. Fakultas Dakwah. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Yogyakarta. 

Ismail. 2011. Perbankan Syariah. Jakarta. Kencana. 

Muhammad.  2005. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Yogyakarta: YKPN. 

______________. 2015. Manajemen Dana Bank Syari‟ah. Depok. PT 

RajaGrafindo Persada. 

______________. 2000. Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah. 

Yogyakarta. UII Press. 

Muttaqien, Dadan, Fakhruddin Cikman. 2008. Penyelesaian Sengketa Perbankan 

Syariah. Yogyakarta: Ctk. Pertama. Total Media. 

Narbuko, Cholid. 2009. Metode Penelitian. Jakarta. PT Bumi Aksara.  

Nugroho, Damas. 2015. “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah Dalam Hak Tanggungan Di Bank Syari‟ah Mandiri Kantor 

Cabang Cilacap”. Tugas Akhir. Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Purwokerto. 

Nurjanah, Dewi Laela Hilyatin. Jurnal Ekonomi Islam. “Strategi Penyelamatan 

Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah”. (online). 2016. 

diakses 18 Februari 2018). 

Perwataatmadja, Karnaen, Muhammad Syafe‟i Antonio. 1997. Apa dan 

Bagaimana Bank Islam. Yogyakarta. PT Dana Bakhti Wakaf. 

Prabowo, Bagya Agung. 2012. Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah Pada 

Perbankan Syariah. Yogyakarta. UII Press. 

Revisi Kebiajakan Pembiayaan PT Bank Syariah Mandiri, 2006. 

Rivai, Veithsal. Islamic Financial Management, Teori, Konsep dan Aplikasi 

Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan 

Mahasiswa. 2008. Jakarta. Rajawali Press. 

Standar Prosedur Bisnis Pembiayaan Mikro Bank Syari‟ah Mandiri, 2016. 

Standar Prosedur Operasional Bisnis Pembiayaan Mikro dan Kecil Bank Syari‟ah 

Mandiri, 2012. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung. 

Alfabeta. 

Sumber Biro Riset Info Bank, diolah kembali oleh MARS Indonesia, 2012. 



87 
 

 

Suryabrata, Sumadi. 2003. Metodologi Penelitian. Jakarta. Raja Grafindo Persada. 

Tanzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta. Teras. 

Umam, Khotibul. 2016. Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika 

Perkembangannya di Indonesia. Jakarta. Rajawali Pers. 

Wibowo, Edi, Untung Hendi. 2005. Mengapa Memilih Bank Syari‟ah?. Bogor. 

Ghalia Indonesia. 

Widodo, Sugeng. 2014. Metode Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam 

Perspektif Aplikatif. Yogyakarta. Kaukaba. 

Wiroso. 2005. Jual Beli Murabahah. Yogyakarta. UII Press. 

https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/budayaperusahaan diakses pada 

tanggal 26 April 2018. 

https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah, diakses pada tanggal 26 

Februari 2018. 

https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/visi-misi diakses pada tanggal 26 

April 2018. 

 

 

 

 

https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/budayaperusahaan
https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah
https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/visi-misi

